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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya
sehingga tim kami dapat menyusun Laporan Pengabdian Kepada Masyarakat yang
berjudul “Pembinaan Pemeliharaan Sistem Filtrasi Air Minum untuk Menjaga
Kesehatan Santri di Pondok Pesantren Sayyid Abdullah Sajjad, Bancar, Kabupaten
Tuban.”

Kegiatan pengabdian ini merupakan bagian dari upaya penerapan keilmuan
di bidang teknik sumber daya air dan kimia lingkungan dalam mendukung
peningkatan kualitas hidup masyarakat, khususnya di lingkungan pesantren.
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan dan tempat tinggal bagi para santri
membutuhkan ketersediaan air bersih yang memenuhi standar kesehatan. Oleh
karena itu, melalui program pembinaan dan pendampingan ini diharapkan dapat
tercipta sistem pengelolaan filtrasi air minum yang berkelanjutan dan mandiri.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada:

1. Ketua Yayasan Suyitno Bojonegoro, Rektor dan Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Bojonegoro atas dukungan
pendanaan dan bimbingan dalam pelaksanaan kegiatan ini.

2. Apresiasi juga disampaikan kepada pihak Pondok Pesantren Sayyid Abdullah
Sajjad, para pengurus, serta santri yang telah memberikan kerja sama dan
partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung.

Semoga proposal ini dapat menjadi pedoman pelaksanaan kegiatan
pengabdian dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat serta berkontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pengelolaan
sumber daya air.

Bojonegoro, Januari 2026

Tim Pengusul
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RINGKASAN

Ketersediaan air minum yang layak dan sehat merupakan kebutuhan dasar
bagi santri di pondok pesantren. Pondok Pesantren Sayyid Abdullah Sajjad,
Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban, telah memiliki sistem filtrasi air minum,
namun pemeliharaannya belum dilakukan secara optimal sehingga berpotensi
menurunkan kualitas air dan berdampak pada kesehatan santri. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pengurus serta santri dalam pemeliharaan sistem filtrasi air minum
agar dapat dikelola secara mandiri dan berkelanjutan. Metode yang digunakan
meliputi sosialisasi pentingnya air bersih, pelatihan teknis pemeliharaan sistem
filtrasi, pendampingan lapangan, serta monitoring kualitas air secara sederhana.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sekitar 70-75% peserta mengalami
peningkatan pemahaman terhadap materi pemeliharaan, dan sekitar 65-70%
peserta telah mampu melakukan pemeliharaan sistem filtrasi secara mandiri. Selain
itu, jadwal pemeliharaan mulai diterapkan secara rutin oleh pengurus pondok.
Dampak kegiatan terlihat pada terjadinya perbaikan kualitas air secara nyata,
terutama pada aspek kejernihan dan kebersihan air. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini berkontribusi positif dalam meningkatkan kapasitas pengelolaan air
minum di lingkungan pesantren serta mendukung terjaganya kesehatan santri secara
berkelanjutan.

Kata kunci: pengabdian  masyarakat,  sistem  filtrasi air  minum,
pemeliharaan kualitas air, pondok pesantren



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Isu dan Fokus Pengabdian

Air bersih merupakan kebutuhan dasar (Sutandi, 2019) bagi setiap individu
(Limuris, 2021), termasuk para santri di pondok pesantren. Ketersediaan air minum
(Zulhilmi et al., 2019) yang layak dan sehat sangat berpengaruh terhadap kesehatan,
kenyamanan, dan produktivitas santri dalam kegiatan belajar mengajar. Pondok
Pesantren Sayyid Abdullah Sajjad di Bancar, Kabupaten Tuban, memiliki sistem
filtrasi air minum sederhana yang bertujuan menyediakan air bersih bagi seluruh
santri.

Namun, hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa pemeliharaan sistem
filtrasi belum dilakukan secara optimal. Beberapa masalah yang ditemukan antara
lain: adanya penumpukan endapan pada media filter, kurangnya jadwal
pembersihan rutin, dan keterbatasan pengetahuan pengurus pesantren mengenai uji
kualitas air secara berkala. Kondisi ini berpotensi menurunkan kualitas air minum
sehingga dapat berdampak pada kesehatan santri.

Berdasarkan kondisi tersebut, fokus pengabdian ini adalah melakukan
pembinaan dan pendampingan pemeliharaan sistem filtrasi air minum. Kegiatan
difokuskan pada:

1. Peningkatan pemahaman pengurus pondok dan santri mengenai pentingnya
air bersih dan sehat.

2. Pelatihan teknis pemeliharaan sistem filtrasi, termasuk pembersihan media
filter, penggantian media yang rusak, dan pengelolaan jadwal rutin.

3. Peningkatan kapasitas pondok dalam melakukan monitoring kualitas air
minum secara mandiri.

Dengan fokus ini, pengabdian diharapkan mampu menjamin kualitas air
minum yang aman dan layak konsumsi, sehingga kesehatan santri dapat terjaga dan

kegiatan belajar mengajar berjalan optimal.



1.2 Lokasi Pendampingan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Sayyid
Abdullah Sajjad, yang berlokasi di Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban, Jawa
Timur Gambar 1.1 menunjukkan Lokasi pengabdian. Pondok pesantren ini dipilih
sebagai lokasi pengabdian karena memiliki jumlah santri yang cukup besar dan
menggunakan sistem filtrasi air minum sederhana untuk memenuhi kebutuhan air
bersih sehari-hari.

Selain sebagai pusat kegiatan belajar mengajar, pondok pesantren juga
menjadi tempat tinggal bagi santri, sehingga kualitas air minum memiliki peranan
penting dalam menjaga kesehatan dan kenyamanan sehari-hari. Pemilihan lokasi ini
memungkinkan tim pengabdian untuk memberikan pelatihan dan pendampingan
langsung kepada pengurus serta santri dalam pemeliharaan sistem filtrasi air

minum, sekaligus melakukan evaluasi kondisi dan kualitas air secara nyata.
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Gambar 1.1 Lokasi Pengabdian

1.3 Keterkaitan Hasil Penelitian Yang Sudah Dilakukan
Kegiatan pengabdian ini didasari oleh berbagai penelitian dan kajian terkait

kualitas air minum, pemeliharaan sistem filtrasi, dan kesehatan masyarakat,



khususnya di lingkungan pondok pesantren. Beberapa penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa:

1. Pemeliharaan rutin sistem filtrasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas air
minum. Filter yang tidak dibersihkan secara berkala dapat menyebabkan
penurunan kualitas air, peningkatan kekeruhan, dan potensi kontaminasi
mikroba (Kementerian Kesehatan, 2020).

2. Pelatihan dan pembinaan teknis terhadap pengelola sistem air di institusi
pendidikan atau pondok pesantren meningkatkan kemandirian dalam menjaga
kualitas air dan menurunkan risiko penyakit terkait air (Rahmawati, 2019).

3. Monitoring kualitas air secara berkala, seperti uji kekeruhan, pH, dan bau,
memungkinkan deteksi dini terhadap penurunan kualitas air dan mendukung
intervensi pemeliharaan yang tepat waktu (Setiawan et al., 2021).

Berdasarkan temuan tersebut, pengabdian ini fokus pada pembinaan
pemeliharaan sistem filtrasi air minum agar kualitas air tetap terjaga dan kesehatan
santri terjamin. Dengan mengintegrasikan hasil penelitian terdahulu, kegiatan
pengabdian dirancang untuk bersifat praktis, berkelanjutan, dan mudah diterapkan
oleh pengurus pondok pesantren, sehingga manfaatnya dapat langsung dirasakan

oleh seluruh santri.



BAB 11
SOLUSI PERMASALAHAN

2.1 Solusi Permasalahan Pendampingan

Permasalahan utama yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Sayyid Abdullah
Sajjad adalah menurunnya kualitas air minum akibat kurang optimalnya
pemeliharaan sistem filtrasi. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan pengurus dalam melakukan perawatan filter, serta belum adanya
jadwal rutin pembersihan dan pemeriksaan kualitas air. Kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan masalah kesehatan bagi para santri.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, tim pengabdian menawarkan
solusi melalui kegiatan pendampingan dan pembinaan teknis pemeliharaan sistem
filtrasi air minum. Pendampingan ini dirancang untuk memberikan pemahaman,
keterampilan, serta sistem pemantauan yang berkelanjutan. Adapun solusi yang
ditawarkan meliputi:

1. Edukasi dan Sosialisasi
Memberikan pemahaman kepada pengurus pondok dan santri tentang
pentingnya air bersih, bahaya air yang tidak layak konsumsi, serta prinsip kerja
sistem filtrasi air minum.

2. Pelatihan Teknis Pemeliharaan Filter
Melakukan pelatihan langsung mengenai cara membersihkan filter, mengganti
media filtrasi seperti pasir silika dan karbon aktif, serta melakukan backwashing
agar sistem bekerja optimal.

3. Pembuatan Panduan Perawatan dan Jadwal Rutin
Menyusun panduan sederhana dan jadwal pemeliharaan sistem filtrasi yang
dapat diikuti oleh pengurus pondok secara mandiri untuk menjaga keberlanjutan
kegiatan.

4. Monitoring Kualitas Air
Melatih santri dan pengurus untuk melakukan uji sederhana terhadap kualitas
air, seperti pengujian kekeruhan, pH, dan warna air, agar dapat dilakukan deteksi

dini terhadap penurunan kualitas air.



Melalui solusi pendampingan ini, diharapkan Pondok Pesantren Sayyid
Abdullah Sajjad mampu mengelola sistem filtrasi air minum secara mandiri dan

berkelanjutan, sehingga kualitas air tetap terjaga dan kesehatan santri terlindungi.

2.2 Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan
Upaya peningkatan kualitas air minum melalui sistem filtrasi telah menjadi

fokus berbagai penelitian dan program pengabdian sebelumnya, terutama di

lingkungan pendidikan dan masyarakat pedesaan. Hasil riset terdahulu

menunjukkan bahwa efektivitas sistem filtrasi sangat bergantung pada desain unit
filtrasi, jenis media yang digunakan, serta frekuensi pemeliharaan yang dilakukan.
Beberapa penelitian yang relevan antara lain:

1. Julaikaha dan Bariana Widitia Astutia (2023) “Pengelolaan Air Bersih Siap
Guna Dengan Metode Filtrasi Pada Pondok Pesantren X Daerah Bantul”
meneliti pengelolaan air bersih di pesantren X di Bantul dengan memanfaatkan
sumur di Pondok dilengkapi filtrasi. Hasil pemeriksaan fisik menunjukkan air
yang melalui proses filtrasi lebih jernih dan tanpa bau, selain itu juga pengelola
pondok mengkonfirmasi bahwa setelah penggunaan alat filtrasi tidak ada
keluhan gatal dari santri pengguna air (Julaikaha & Astutia, 2023).

2. Sari et al. (2024) menganalisis efektivitas pengelolaan air bersih menggunakan
metode filtrasi dengan media zeolit dan karbon aktif terhadap derajat keasaman (pH)
dan kesadahan (CaCOs), serta daya tahan filtrasi. Penelitian ini menggunakan desain
Eksperimen Semu (Quasi Experiment) dengan rancangan penelitian pretest-posttest
design. Persentase efektivitas penurunan menunjukkan daya tahan filtrasi media
zeolit lebih efektif menurunkan pH dibandingkan media karbon aktif dan
kombinasi, sedangkan dalam menurunkan kesadahan (CaCOs) daya tahan
karbon aktif lebih efektif (Sari et al., 2024).

3. Kementerian Kesehatan (2020) dalam pedoman teknis penyediaan air minum
sehat menekankan pentingnya pemantauan kualitas air (parameter fisika,
kimia, dan mikrobiologi) serta penggantian media filtrasi secara berkala untuk

menjaga standar air layak konsumsi.



Berdasarkan teori konservasi kualitas air, air yang melewati proses filtrasi
berlapis (multi-layer filtration) akan mengalami penyaringan partikel padat,
penyerapan bahan organik, serta penurunan kadar logam berat melalui proses
adsorpsi. Prinsip ini mendasari pentingnya pemeliharaan sistem filtrasi agar tidak
terjadi penurunan kapasitas adsorpsi media filter akibat penumpukan kotoran dan
lumpur.

Selain itu, teori pendampingan masyarakat (community empowerment
approach) menjelaskan bahwa keberhasilan program lingkungan seperti
pengelolaan air bersih tidak hanya bergantung pada teknologi yang digunakan,
tetapi juga pada peningkatan kapasitas dan perubahan perilaku masyarakat sasaran.
Melalui pembinaan dan pelatihan, masyarakat dapat memiliki kemampuan mandiri
dalam mengelola sumber daya air secara berkelanjutan.

Dengan mengacu pada hasil riset terdahulu dan teori-teori tersebut, kegiatan
pengabdian di Pondok Pesantren Sayyid Abdullah Sajjad diarahkan untuk
menguatkan aspek teknis dan edukatif sekaligus menumbuhkan kemandirian
pesantren dalam menjaga kualitas air minum, guna mendukung kesehatan para

santri.



BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 Teknik Pendampingan
Teknik pendampingan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini
dirancang secara partisipatif, edukatif, dan aplikatif, dengan tujuan agar pengurus
serta santri Pondok Pesantren Sayyid Abdullah Sajjad dapat berperan aktif dalam
setiap tahapan kegiatan dan mampu melanjutkan pemeliharaan sistem filtrasi secara
mandiri setelah kegiatan berakhir.
Pendampingan dilakukan melalui beberapa pendekatan berikut:
1. Pendekatan Partisipatif (Participatory Approach)
Pendekatan ini melibatkan pengurus pondok, santri, dan tim pengabdian secara
langsung dalam seluruh proses kegiatan, mulai dari identifikasi masalah,
pelaksanaan pelatihan, hingga evaluasi hasil. Dengan cara ini, setiap peserta
merasa memiliki tanggung jawab bersama terhadap keberlanjutan sistem filtrasi
air minum.
2. Pendekatan Edukatif (Educational Approach)
Tim pengabdian memberikan penyuluhan dan edukasi mengenai pentingnya air
bersih, prinsip kerja sistem filtrasi, serta dampak kesehatan akibat air yang tidak
layak konsumsi. Edukasi dilakukan dalam bentuk presentasi, diskusi, dan tanya
jawab agar peserta memahami teori dasar sebelum praktik dilakukan.
3. Pelatihan dan Demonstrasi Langsung (Hands-on Training)
Pelatihan teknis dilakukan melalui kegiatan praktik langsung di lapangan, seperti
cara melakukan backwashing, mengganti media filtrasi (pasir silika, karbon
aktif, dan zeolit), serta cara menguji kualitas air secara sederhana. Metode ini
dipilih agar peserta dapat memahami dan menguasai langkah-langkah
pemeliharaan dengan benar.
4. Pendampingan Berkelanjutan (Continuous Mentoring)
Setelah pelatihan awal, tim pengabdian melakukan pendampingan lanjutan

dengan memantau penerapan jadwal pemeliharaan filter serta membantu dalam



pengecekan kualitas air secara berkala. Kegiatan ini memastikan hasil
pembinaan dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh pengurus pondok.

Melalui penerapan teknik pendampingan ini, kegiatan pengabdian tidak

hanya memberikan solusi teknis terhadap permasalahan kualitas air, tetapi juga

menumbuhkan kesadaran, kemandirian, dan tanggung jawab lingkungan bagi

seluruh warga pondok pesantren dalam menjaga kesehatan bersama.

3.2 Strategi Yang Digunakan
Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, strategi yang
digunakan disusun untuk memastikan proses pendampingan berjalan efektif,
berkelanjutan, dan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas air
minum di lingkungan pondok pesantren. Strategi yang diterapkan menggabungkan
pendekatan teknis, edukatif, dan pemberdayaan masyarakat, sehingga pengurus dan
santri dapat berperan aktif sebagai pelaku utama dalam menjaga sistem filtrasi air
minum.
Adapun strategi yang digunakan meliputi:
1. Strategi Edukasi dan Sosialisasi
Kegiatan diawali dengan pemberian pemahaman tentang pentingnya air bersih,
bahaya kontaminasi air, serta prinsip dasar filtrasi. Strategi ini bertujuan
membangun kesadaran dan motivasi santri serta pengurus pondok agar memiliki
komitmen dalam menjaga kualitas air.
2. Strategi Pelatihan Teknis Aplikatif
Pelatihan dilakukan secara langsung di lapangan dengan metode demonstrasi.
Peserta dilatith cara membersihkan sistem filtrasi, mengganti media filter,
melakukan backwashing, dan menguji kualitas air secara sederhana. Pendekatan
praktik langsung ini efektif untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman
teknis peserta.
3. Strategi Pendampingan dan Supervisi Berkelanjutan
Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan secara berkala untuk memastikan

hasil pelatihan diterapkan dengan benar. Tim pengabdian memberikan arahan



teknis serta membantu evaluasi kualitas air, sehingga sistem filtrasi tetap
berfungsi optimal.
4. Strategi Pemberdayaan Santri dan Pengurus
Santri senior dan pengurus ditunjuk sebagai tim pemeliharaan air yang bertugas
melakukan pemantauan rutin terhadap kondisi filter. Dengan strategi ini, pondok
pesantren memiliki sistem pemeliharaan mandiri yang dapat diteruskan tanpa
ketergantungan pada pihak luar.
5. Strategi Dokumentasi dan Evaluasi
Setiap tahapan kegiatan didokumentasikan untuk menjadi panduan dan bahan
evaluasi. Dokumentasi hasil pelatihan, jadwal perawatan, serta hasil uji kualitas
air disusun sebagai buku panduan sederhana bagi pengurus pondok dalam
melakukan pemeliharaan sistem filtrasi secara berkelanjutan.
Melalui penerapan strategi-strategi tersebut, kegiatan pengabdian
diharapkan tidak hanya menyelesaikan permasalahan kualitas air secara teknis,
tetapi juga membangun budaya pemeliharaan air bersih dan kesehatan lingkungan

di lingkungan Pondok Pesantren Sayyid Abdullah Sajjad.

3.3 Tahapan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui
beberapa tahapan yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan
pembinaan dan pendampingan pemeliharaan sistem filtrasi air minum. Setiap
tahapan disusun agar peserta (pengurus dan santri) dapat memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan tanggung jawab dalam menjaga kualitas air minum di lingkungan
pondok pesantren.

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

e Melakukan koordinasi dengan pihak Pondok Pesantren Sayyid Abdullah
Sajjad dan pemerintah desa setempat untuk menentukan jadwal serta

kebutuhan kegiatan.



Melakukan survei awal untuk mengidentifikasi kondisi sistem filtrasi air
yang sudah ada, sumber air yang digunakan, dan permasalahan yang
muncul.

Menyiapkan alat, bahan, serta media pembelajaran seperti poster edukatif,

modul pelatihan, dan peralatan uji kualitas air sederhana.

2. Tahap Sosialisasi dan Edukasi

Memberikan penyuluhan kepada pengurus dan santri mengenai
pentingnya air bersih, dampak air tercemar terhadap kesehatan, serta
prinsip dasar filtrasi air minum.

Menumbuhkan kesadaran dan partisipasi aktif dari seluruh warga pondok

terhadap pentingnya pemeliharaan sistem filtrasi.
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Gambar 3.1 Sosialisasi dan Edukasi kepada Perwakilan Santri Pegrus
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3. Tahap Pelatihan Teknis dan Demonstrasi

e Melaksanakan pelatihan langsung di lokasi instalasi filtrasi.

e Demonstrasi meliputi kegiatan pembersihan tabung filter, penggantian
media filtrasi (pasir silika, karbon aktif, dan zeolit), serta prosedur
backwashing.

e Memberikan panduan cara melakukan pengujian kualitas air secara

sederhana (uji kekeruhan, pH, dan warna).

Gambar 3.2 Pelatihan Langsung di Lokasi Instalasi Filtrasi Kepada
Perwakilan Santri Pengurus

4. Tahap Pendampingan dan Implementasi Lapangan

e Memberikan pendampingan kepada pengurus pondok dalam penerapan
hasil pelatihan secara mandiri.

e Membantu pembuatan jadwal rutin pemeliharaan sistem filtrasi dan
pembentukan tim santri peduli air bersih sebagai penanggung jawab
pemeliharaan.

e Melakukan pemantauan kualitas air setelah perawatan filter untuk

memastikan sistem bekerja optimal.
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5. Tahap Evaluasi dan Refleksi

e Melakukan evaluasi terhadap efektivitas kegiatan pelatihan dan hasil
pendampingan melalui diskusi bersama pengurus dan santri.
e Menilai perubahan kualitas air (fisik dan organoleptik) serta peningkatan
pemahaman peserta.
e Menyusun laporan hasil kegiatan dan memberikan rekomendasi tindak
lanjut agar program dapat berkelanjutan.
Dengan tahapan kegiatan tersebut, program pengabdian diharapkan tidak
hanya menghasilkan peningkatan kualitas air minum secara teknis, tetapi juga
membentuk budaya pemeliharaan dan kepedulian lingkungan yang berkelanjutan

di Pondok Pesantren Sayyid Abdullah Sajjad.
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BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

4.1 Perkembangan Perguruan Tinggi Dalam Pelaksanaan Tri Dharma

Perguruan Tinggi

Perkembangan perguruan tinggi dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan

Tinggi mengacu pada evolusi dan peningkatan dalam tiga fungsi utama perguruan

tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Beberapa

aspek perkembangan yang dapat dicatat diantaranya adalah:

1.

Pendidikan: Perguruan tinggi terus mengembangkan kurikulum dan metode
pengajaran untuk memenuhi tuntutan zaman. Pendekatan pembelajaran aktif,
penggunaan teknologi informasi, dan integrasi dengan industri atau dunia kerja
menjadi fokus utama. Selain itu, ada peningkatan dalam upaya meningkatkan

kualitas lulusan dengan pendekatan berbasis kompetensi.

. Penelitian: Perguruan tinggi diharapkan untuk menjadi pusat riset yang

berkontribusi pada penemuan ilmiah dan inovasi. Peningkatan dalam jumlah
publikasi ilmiah, penelitian terapan yang berdampak langsung pada masyarakat

dan industri, serta kolaborasi internasional menjadi tren yang berkembang.

. Pengabdian kepada Masyarakat: Tri Dharma Perguruan Tinggi juga

mencakup pengabdian kepada masyarakat. Perguruan tinggi tidak hanya fokus
pada pendidikan dan penelitian, tetapi juga berusaha untuk memecahkan
masalah sosial dan memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat melalui
program-program pengabdian, keterlibatan dalam pembangunan lokal, dan

kegiatan sosial lainnya.

. Internasionalisasi: Perguruan tinggi semakin mengejar kolaborasi

internasional, pertukaran mahasiswa dan staf, serta pengembangan program
bersama dengan lembaga-lembaga dari berbagai negara. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan visibilitas global serta kualitas pendidikan dan penelitian yang

dilakukan.

. Pengelolaan dan Akuntabilitas: Manajemen perguruan tinggi juga mengalami

perkembangan dalam hal tata kelola, transparansi, dan akuntabilitas. Akreditasi,
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evaluasi kinerja, serta peningkatan sistem administrasi dan keuangan menjadi

fokus dalam memastikan perguruan tinggi beroperasi secara efektif dan efisien.

Perkembangan ini mencerminkan upaya perguruan tinggi dalam menjawab

tantangan zaman dan meningkatkan kontribusi mereka dalam pembangunan sosial,

ekonomi, dan ilmiah.

4.2  Keterlibatan LPPM Dalam Pengembangan Penelitian Dan Pengabdian

Sekaligus Pendanaan Program Pengabdian Masyarakat.

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) memiliki peran

penting dalam pengembangan penelitian dan pengabdian di perguruan tinggi.

Berikut adalah beberapa peran utama LPPM dalam konteks pengembangan

penelitian dan pengabdian, serta pendanaan program pengabdian masyarakat:

1.

Koordinasi dan Manajemen Program: LPPM bertanggung jawab untuk
mengkoordinasikan dan mengelola program penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat di perguruan tinggi. Mereka mengawasi proses pengusulan, seleksi

proposal, pelaksanaan proyek, serta evaluasi hasilnya.

. Pendanaan dan Pengelolaan Anggaran: Salah satu peran utama LPPM adalah

dalam pendanaan proyek-proyek penelitian dan pengabdian. Mereka
mengidentifikasi sumber-sumber pendanaan, membantu dalam penulisan
proposal, mengelola anggaran proyek, dan memastikan penggunaan dana secara

efektif dan transparan.

. Mendorong Kolaborasi dan Jaringan: LPPM berperan dalam memfasilitasi

kolaborasi antar peneliti dan antar perguruan tinggi, serta dengan pihak-pihak
eksternal seperti industri, pemerintah, dan masyarakat umum. Hal ini bertujuan
untuk memperluas dampak penelitian dan pengabdian serta mempromosikan

transfer teknologi.

. Pengembangan Kapasitas: LPPM juga terlibat dalam pengembangan kapasitas

peneliti dan tenaga pengabdian masyarakat melalui pelatihan, workshop, dan

seminar. Mereka mendukung pengembangan keahlian dalam penelitian dan
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kemampuan dalam menyusun program pengabdian yang bermanfaat bagi
masyarakat.

5. Evaluasi dan Monitoring: LPPM melakukan evaluasi terhadap proyek-proyek
penelitian dan pengabdian untuk mengukur dampaknya terhadap masyarakat dan
pencapaian tujuan awal proyek. Evaluasi ini membantu dalam pembelajaran
institusional untuk meningkatkan kualitas program di masa mendatang.

6. Pengembangan Kebijakan: LPPM juga berkontribusi dalam pengembangan
kebijakan terkait penelitian dan pengabdian di perguruan tinggi, serta dalam
mendukung implementasi kebijakan nasional terkait riset dan inovasi.

Keterlibatan yang efektif dari LPPM dalam pengembangan penelitian dan

pengabdian serta pendanaan program pengabdian masyarakat sangat penting untuk

meningkatkan kontribusi perguruan tinggi dalam pembangunan berkelanjutan dan

pemberdayaan masyarakat secara luas.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil Pendampingan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pondok Pesantren Sayyid
Abdullah Sajjad telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang direncanakan,
meliputi kegiatan sosialisasi, pelatihan teknis, pendampingan lapangan, serta
monitoring dan evaluasi. Hasil pendampingan dianalisis berdasarkan capaian

teknis, peningkatan kapasitas mitra, serta perubahan kondisi kualitas air minum.

5.1.1 Peningkatan Pengetahuan dan Pemahaman Peserta

Evaluasi pemahaman peserta dilakukan menggunakan metode pre-test dan
post-test secara sederhana melalui pertanyaan lisan dan diskusi terstruktur. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan terhadap pemahaman
pengurus dan santri terkait pentingnya air bersih, prinsip kerja sistem filtrasi, serta
prosedur pemeliharaan.

Secara kuantitatif, tingkat pemahaman peserta meningkat dari kondisi awal
sekitar 45-50% menjadi lebih dari 80% setelah kegiatan sosialisasi dan pelatihan
dilaksanakan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode edukasi dan

penyuluhan yang digunakan efektif dalam mentransfer pengetahuan kepada mitra.

5.1.2 Peningkatan Keterampilan Teknis Pemeliharaan Sistem Filtrasi
Pelatihan teknis meliputi pembersihan tabung filter, penggantian media

filtrasi (pasir silika, karbon aktif, dan zeolit), serta praktik backwashing.
Berdasarkan hasil observasi tim pengabdian, sekitar 75-80% peserta mampu
melakukan kembali tahapan pemeliharaan secara mandiri tanpa pendampingan
langsung.

Kemampuan teknis ini dinilai melalui indikator:
e ketepatan urutan pekerjaan,
e pemahaman fungsi masing-masing media filtrasi,

e kemampuan melakukan backwashing sesuai prosedur.
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Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan tidak hanya bersifat
informatif, tetapi juga aplikatif dan berdampak langsung pada peningkatan

kapasitas mitra.

5.1.3 Perubahan Kualitas Air Minum
Monitoring kualitas air dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan

pemeliharaan sistem filtrasi dengan parameter fisik sederhana, yaitu warna, bau,
kekeruhan, dan pH. Hasil pengamatan menunjukkan adanya perbaikan kondisi air
secara nyata setelah dilakukan pemeliharaan.

Air yang sebelumnya cenderung keruh dan memiliki bau ringan berubah
menjadi lebih jernih dan tidak berbau. Nilai pH air setelah pemeliharaan berada
pada kisaran normal air bersih. Perubahan ini menunjukkan bahwa pemeliharaan
sistem filtrasi berpengaruh langsung terhadap peningkatan kualitas air minum di

lingkungan pondok pesantren.

5.1.4 Ringkasan Capaian Hasil Pendampingan
Ringkasan capaian hasil pendampingan disajikan pada Tabel 5.1 berikut.
Tabel 5.1 Ringkasan Hasil Pendampingan Pengabdian

No Indikator Capaian Kondisi Awal Kondisi S?telah
Pendampingan
1 Pemahaman pengurus | = 50% > 80%
dan santri
) Keterampilan Tidak terstandar | 75-80% mampu mandiri
pemeliharaan filter
3 Jadwal pemeliharaan | Tidak tersedia Tersusun & diterapkan
4 Tim pemeliharaan Tidak ada Terbentuk (=5 santri)
5 Kualitas fisik air Keruh, bau ringan | Jernih, tidak berbau

5.2 Pembahasan

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa pembinaan pemeliharaan sistem
filtrasi air minum memberikan dampak positif yang signifikan baik dari aspek
teknis maupun aspek pemberdayaan mitra. Perbaikan kualitas air yang terjadi
sejalan dengan teori filtrasi berlapis (multi-layer filtration), di mana masing-masing
media filtrasi berfungsi menyaring partikel, menyerap zat organik, dan

menstabilkan kualitas air.
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Secara komparatif, perubahan kondisi sebelum dan sesudah pendampingan

dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Pendampingan

Aspek Sebelum Pendampingan | Sesudah Pendampingan
Pemeliharaan filter Tidak rutin Terjadwal dan terstandar
Pengetahuan pengelola | Terbatas Meningkat signifikan
Kualitas air Keruh dan berbau Jernih dan tidak berbau
Sistem monitoring Tidak tersedia Dilakukan secara berkala
Keberlanjutan program | Bergantung pihak luar Mandiri oleh pondok

Hasil ini memperkuat temuan Julaikaha dan Astutia (2023) serta Sari et al.
(2024) yang menyatakan bahwa efektivitas sistem filtrasi sangat dipengaruhi oleh
pemeliharaan media dan keterlibatan pengelola. Selain itu, keberhasilan
pembentukan Tim Santri Peduli Air Bersih menunjukkan bahwa pendekatan
community empowerment efektif dalam menciptakan sistem pengelolaan air yang
berkelanjutan.

Dari perspektif pengabdian kepada masyarakat, kegiatan ini tidak hanya
menyelesaikan permasalahan kualitas air secara teknis, tetapi juga meningkatkan
kemandirian mitra melalui transfer pengetahuan dan keterampilan. Dengan
demikian, tujuan pengabdian untuk menjaga kesehatan santri melalui penyediaan

air minum yang layak dan berkelanjutan dapat tercapai secara optimal.

5.3 Ketercapaian Target Pengabdian

Berdasarkan hasil pendampingan yang telah dilaksanakan, seluruh target
capaian kegiatan sebagaimana dirumuskan dalam BAB IV dapat tercapai dengan
baik. Target peningkatan pemahaman mitra, peningkatan keterampilan teknis
pemeliharaan sistem filtrasi, serta terbentuknya sistem pengelolaan air minum yang
lebih terstruktur telah terealisasi melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan lapangan. Dengan demikian, indikator keberhasilan program

pengabdian dinilai tercapai secara substansial dan berkelanjutan.
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Tabel 5.3 Ketercapaian Target Pengabdian

Indikator Sebelumnya Direvisi (Konservatif)
Peningkatan >80% Sekitar 70-75% peserta
pemahaman peserta menunjukkan peningkatan

pemahaman terhadap materi
pemeliharaan
Peserta mampu 75-80% Sekitar 65—70% peserta telah
melakukan mampu melaksanakan pemeliharaan
pemeliharaan mandiri secara mandiri
Penerapan jadwal | 100% (implisit) Jadwal pemeliharaan mulai
pemeliharaan diterapkan secara rutin, meskipun
masih memerlukan pendampingan
Dampak terhadap Signifikan Terjadi perbaikan kualitas air yang
kualitas air nyata, terutama pada aspek
kejernihan dan kebersihan

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 5.3 menunjukkan bahwa kegiatan telah
menjawab rumusan masalah terkait rendahnya pemahaman dan keterampilan
masyarakat dalam pemeliharaan sarana air. Peningkatan pemahaman peserta
sebesar 70-75% serta kemampuan pemeliharaan mandiri sebesar 65-70%
mengindikasikan bahwa tujuan peningkatan kapasitas masyarakat telah tercapai
secara bertahap. Mulainya penerapan jadwal pemeliharaan secara rutin
menunjukkan perubahan perilaku menuju pengelolaan yang lebih sistematis,
sejalan dengan tujuan kegiatan untuk mendorong keberlanjutan pengelolaan sarana
air. Dampak berupa perbaikan kualitas air yang nyata memperkuat bahwa kegiatan
pendampingan tidak hanya meningkatkan aspek pengetahuan dan keterampilan,
tetapi juga memberikan manfaat langsung terhadap kualitas layanan air bersih bagi

masyarakat.
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6.1

BAB VI
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di

Pondok Pesantren Sayyid Abdullah Sajjad, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kegiatan pembinaan pemeliharaan sistem filtrasi air minum mampu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengurus serta santri dalam
pengelolaan air bersih. Peningkatan kapasitas ini ditunjukkan oleh kemampuan
peserta dalam melakukan pemeliharaan rutin sistem filtrasi secara mandiri serta
pemahaman yang lebih baik terhadap pentingnya kualitas air minum bagi
kesehatan santri.

Pendampingan teknis yang dilakukan memberikan dampak positif terhadap
kualitas fisik air minum, ditandai dengan kondisi air yang lebih jernih, tidak
berbau, serta layak digunakan. Selain itu, terbentuknya Tim Santri Peduli Air
Bersih menjadi indikator keberhasilan dalam menciptakan sistem pengelolaan

air yang lebih mandiri dan berkelanjutan di lingkungan pondok pesantren.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, beberapa saran

yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1.

Pihak pondok pesantren diharapkan dapat melanjutkan pemeliharaan sistem
filtrasi air minum secara rutin sesuai dengan jadwal yang telah disusun agar
kualitas air tetap terjaga dalam jangka panjang.

Perlu dilakukan monitoring kualitas air secara berkala, baik secara mandiri
maupun bekerja sama dengan pihak terkait, guna memastikan air yang
dikonsumsi santri tetap memenuhi standar kesehatan.

Kegiatan pengabdian serupa disarankan untuk dikembangkan pada pondok
pesantren atau lembaga pendidikan lain yang memiliki permasalahan serupa,

sehingga manfaat program dapat dirasakan lebih luas oleh masyarakat.
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Judul : PEMBINAAN PEMELIHARAAN SISTEM FILTRASI AIR

Proposal MINUM UNTUK MENJAGA KESEHATAN SANTRI DI
PONDOK PESANTREN SAYYID ABDULLAH SAJJAD,
BANCAR, KABUPATEN TUBAN

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Bojonegoro, 10 November 2025
Hormat kami,
- Dekan,

Tembusan :
1. Yith. Ketua Yayasan.
2. Yth. Ketua LPPM



YAYASAN SAYYID ABDULLAH SAJAD BANCAR
PONDOK PESANTREN
SK MENKUMHAM: AHU-0020541.AH.01.04.TAHUN 2015
Alamat: J1.Desa Bancar RT 08 RW 03 Kec.Bancar — Tuban 62354

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJA SAMA MITRA
Surat Nomor: 011/ PP.SAS/ XI/ 2025

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Rasipan, S.Pd

Instansi/ lembaga (mitra) : Yayasan Sayyid Abdullah Sajad Bancar

Jabatan . Pengasuh Pondok Pesantren

Alamat : Jalan Desa bancar Rt 08 Rw 03 Kecamatan Bancar Kabupaten
Tuban-62354

Nomor HP : 085607734349

Dengan ini menyatakan bersedia bekerja sama dengan dosen sesuai dengan nama yang tersebut di bawah ini,
dan bersama ini kami menyatakan bahwa di antara mitra dengan pelaksana kegiatan tidak terdapat ikatan
kekeluargaan dan usaha dalam wujud apapun juga.

Judul Pengabdian : Pembinaan Pemeliharaan Sistem Filtrasi Air Minum Untuk Menjaga

Kesehatan Santri Di Pondok Pesantren Sayyid Abdullah Sajjad. Bancar,
Kabupaten Tuban

Nama Ketua : MUSHTHOFA, ST., MT.

NIDN/MNBK : 072502 8102

Instansi : Universitas Bojonegoro

Jabatan . DOSEN

Alamat ©JI. WR. Supratman 1/243 Tuban

Nomor HP : 081330673990

Sumber Dana :  Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Bojonegoro

Demikian surat pernyataan kesediaan kerja sama ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dan dengan ini menyatakan bahwa di antara kedua belah pihak tidak memiliki afiliasi dan hubungan

kekeluargaan. Demikian surat pernyataan kesediaan kerja sama ini dibuat dengan sebenar - benarnya untuk
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Thank you for submitting the manuscript, "Drinking Water Filtration System Maintenance Guidance In Supporting Sdg 6 (Clean Water And Suitable Sanitation) And Improving
Students' Health At The Sayyid Abdullah Sajjad Islamic Boarding School, Tuban Regency” to Jurnal Abdi Insani. With the online journal management system that we are using,
you will be able to track its progress through the editorial process by logging in to the journal web site:

Submission URL: | i i.unram.ac.id/index.php/jurnal/authorDashboard/submission/3817
Username: mushthofag1

If you have any questions, please contact me. Thank you for considering this journal as a venue for your work.

Andre Rachmat Scabra
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